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ABSTRAK 

Di tengah kompleksitas ini, pengelolaan resiko lingkungan menjadi kunci penting dalam menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Green accounting adalah 

pendekatan yang berkembang dalam bidang akuntansi yang bertujuan untuk memperhitungkan nilai 

lingkungan dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Pendekatan ini mengakui bahwa 

lingkungan bukanlah eksternalitas dari aktivitas ekonomi, melainkan suatu modal yang 

memengaruhi kinerja jangka panjang organisasi. Tujuan Penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh 

green accounting terhadap keputusan manajemen dalam mengelola resiko lingkungan. Metode 

penelitian yang digunakan ialah analisis regresi linier sederhana dengan pengolahan data 

menggunakan aplikasi SPSS atau Statistical Package for the Social Science. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap keputusan manajemen dalam 

mengelola risiko lingkungan. Hal ini dibuktikan pada uji t, dimana nilai t hitung lebih besar dari nilai 

t tabel (3,218 > 1,677) dan nilai signifikansi kurang dari nilai probabilitasnya (0,000 < 0,05). Green 

accounting sebagai inovasi dalam menurunkan pencemaran lingkungan dengan memberikan lebih 

banyak perhatian terhadap lingkungan.  

Kata Kunci: Green accounting, keputusan manajemen, dan risiko lingkungan. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pada labad lke-21 lini, lmanusia ldihadapkan lpada ltantangan lbesar lterkait 

keberlanjutan llingkungan. lPerubahan liklim, lpolusi, ldan lpenurunan lsumber ldaya lalam 

menjadi lisu-isu lyang lmembutuhkan lperhatian lserius ldari lberbagai lsektor lkehidupan. 

Di ltengah lkompleksitas lini, lpengelolaan lresiko llingkungan lmenjadi lkunci lpenting 

dalam lmenjaga lkeseimbangan lantara lpertumbuhan lekonomi ldan lpelestarian 

lingkungan. lGreen laccounting ladalah lpendekatan lyang lberkembang ldalam lbidang 

akuntansi lyang lbertujuan luntuk lmemperhitungkan lnilai llingkungan ldalam lproses 

pengambilan lkeputusan lekonomi l(Ramadhan let lal., l2023). lPendekatan lini lmengakui 

bahwa llingkungan lbukanlah leksternalitas ldari laktivitas lekonomi, lmelainkan lsuatu 

modal lyang lmemengaruhi lkinerja ljangka lpanjang lorganisasi. lDengan ldemikian, lgreen 

accounting ltidak lhanya lmemperhitungkan lnilai lfinansial ldari laset ldan lkewajiban 

lingkungan, ltetapi ljuga ldampak lsosial ldan llingkungan lyang lmungkin ltimbul ldari 

kegiatan lperusahaan l(Kotango let lal., l2024). lSalah lsatu larea ldi lmana lpengaruh lgreen 

accounting lsangat lterasa ladalah ldalam lmengelola lrisiko llingkungan. lRisiko 

lingkungan ladalah lkemungkinan lterjadinya ldampak lnegatif lterhadap llingkungan lyang 

dapat lmempengaruhi loperasi lbisnis ldan lreputasi lperusahaan. lPengelolaan lrisiko 

lingkungan lyang lefektif lmenjadi lsemakin lpenting lbagi lorganisasi ldi ltengah ltuntutan 

konsumen ldan lregulasi lyang lsemakin lketat lterkait ldengan lpraktik lbisnis lyang 

bertanggung ljawab lterhadap llingkungan. 

Dengan lmenerapkan lprinsip-prinsip lgreen laccounting, lperusahaan ldapat llebih 

baik lmemahami ldan lmengevaluasi lrisiko llingkungan lyang l lhadapi. lHal lini ltermasuk 
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mengidentifikasi lpotensi ldampak ldari lkegiatan loperasional l lterhadap llingkungan lserta 

memperhitungkan lkemungkinan lbiaya lyang lterkait ldengan lrisiko ltersebut. lDengan 

informasi lyang llebih llengkap, lmanajemen ldapat lmembuat lkeputusan lyang llebih ltepat 

dalam lmengelola ldan lmemitigasi lrisiko llingkungan. lPengaruh lgreen laccounting 

membantu lmengintegrasikan lrisiko llingkungan ldalam lpengambilan lkeputusan lstrategis 

perusahaan l(Safitri let lal., l2024). lIni lberarti lbahwa lpertimbangan llingkungan ltidak 

hanya lmenjadi lfaktor ltaktis, ltetapi ljuga lmenjadi lbagian lintegral ldari lstrategi lbisnis 

jangka lpanjang. lDengan ldemikian, lperusahaan ldapat lmenghindari lmengambil lrisiko 

yang ltidak lterkendali lyang ldapat lmerugikan l lsecara lfinansial ldan lreputasional. 

Selain litu, lbagi lbisnis lyang lterbiasa ldengan lmetode lbisnis ltradisional, 

menerapkan lgreen lAccounting ltidak lselalu lmudah. lGuna lmenjamin lbahwa lprinsip-

prinsip lgreen lAccounting lditerapkan lsepenuhnya ldi lsemua ltingkat lorganisasi, 

diperlukan lperubahan lbudaya ldan lmentalitas. lPendidikan ldan lkesadaran llingkungan 

juga lmerupakan lvariabel lpenting ldalam lsituasi lini. lDunia lusaha lsemakin lcenderung 

menerapkan lstrategi lseperti lgreen lAccounting ldalam loperasional l lkarena l lsemakin 

sadar lakan lpentingnya lkelestarian llingkungan ldalam ljangka lpanjang l(Triyanti, l2022). 

Dalam lmemastikan lbahwa lpertumbuhan lekonomi ldan lpelestarian llingkungan ldapat 

hidup lberdampingan, lgreen lAccounting lmempunyai ldampak lyang lsignifikan lterhadap 

keputusan lmanajemen lmengenai lpengelolaan lrisiko llingkungan. lDunia lusaha ldapat 

mengurangi lrisiko llingkungan lhidup lyang ldapat lmerusak lkeuangan ldan lreputasi l, 

sekaligus lmendorong lpraktik lbisnis lyang llebih lramah llingkungan ldengan 

mempertimbangkan lnilai-nilai llingkungan lsecara llebih lmenyeluruh lketika lmengambil 

keputusan. 

 

METODOLOGI 

Dalam lpenelitian lini, lteknik lanalisis lstatistik ldeskriptif ldigunakan luntuk lanalisis 

data. lSaat lmenganalisis ldata, lstatistik ldeskriptif ldigunakan luntuk lmenggambarkan data 

yang ldiperoleh ldalam lbentuk laslinya ltanpa lberusaha lmenarik lkesimpulan lyang ldapat 

digeneralisasikan. lPengolahan ldata ldalam lpenelitian lini lmenggunakan laplikasi lSPSS 

atau lStatistical lPackage lfor lthe lSocial lScience ldengan lmenggunakan lmetode lanalisis 

regresi llinier lsederhana. l lPenelitian lini ldilakukan luntuk lmengetahui lnilai lvariabel 

terikat ldan lbebas. lAnalisis ldeskriptif ldalam lpenelitian lini ladalah lmengkarakterisasi 

dan lmendeskripsikan ldata ldari lsampel lyang ldigunakan lbersama ldengan lvariabel 

Green lAccounting l(X1) ldan lLingkungan l(Y). lPopulasi lyang ldipakai lpada lpenelitian 

ini lmerupakaan lUMKM lpada ldaerah lSidoarjo l& lsampel lyang ldipakai lmerupakan l50 

UMKM lyang lterdapat lpada ldaerah lSidoarjo ldengan lmenggunakan lkuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik lResponden  

a. Karakteristik lResponden lBerdasarkan lUsia 

Usia Frekuensi l 

41-50 ltahun 18 l 

>51 ltahun 14 l 

31-40 ltahun 11 l 

<30 ltahun 7 l 
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b. Karakteristik lResponden lBerdasarkan lJenis lKelamin 

Jenis lkelamin Frekuensi 

Laki-laki 24 l 

Perempuan 26 l 

Dan ldapat ldisimpulkan lbahwa lrata- lrata lresponden lmenjawab l“sangat lsetuju” 

umtuk lvariabel lGreen lAccounting l(X1), lmenjawab l“setuju” luntuk lvariabel lrisiko 

lingkungan l(X2), ldan lmenjawab l“setuju” luntuk lvariabel lkeputusan lmanajemen l(Y) l 

2. Hasil lUji lLinear lBerganda 

 

Berdasarkan ltabel ldiatas, lmaka ldapat ldihasilkan lrumus lpersamaan lregresi lsebagai 

berikut: 

Y l= l1,174 l+ l0,617 lX1 l+ l0,169 lX2 

Persamaan lregresi ldiatas lmenunjukkan lbahwa lseberapa lbesar lvariabel 

independent lmempengaruhi lvariable ldependentnya. lKoefisien lbertanda lpositif 

menunjukkan lapabila lterjadi lperubahan lpada lvariabel lindependent, lmaka lakan 

berbanding llurus ldengan lperubahan lvariabel ldependentnya. lNamun, ljika lkoefisien 

bertanda lnegatif lmenunjukkan lapabila lterjadi lperubahan lvariabel lindependent, lmaka 

akan lberbanding lterbalik ldengan lperubahan lvariabel ldependentnya. lDalam lpenelitian 

ini lbisa ldilihat lbahwa lseluruh lvariabelnya lmemiliki lhasil lpositif. lPenjelasan ldari 

persamaa lregresi ltersebut ladalah lsebagai lberikut: l 

1. Pada lbilangan lkonstanta, l(α) lmenunjukkan lnilai l1,174 lyang lartinya ldalam lvariabel 

Green lAccounting l(X1), lRisiko lLingkungan l(X2), lvariabel lKeputusan lManajemen 

(Y) lmeningkat lsebesar l1,174. 

2. Jika lkoefisien lregresi l(β1) luntuk lvariabel lGreen lAccounting l(X1) ladalah lsebesar 

0,617 lnilai lkoefisien lpositif lmenunjukkan lbahwa lterdapat lhubungan lsatu larah 

dengan lvaribel lGreen lAccounting l(X1) ldan lKeputusan lManajemen l(Y). 

3. Jika lkoefisiensi lregresi l(β2) luntuk lvariabel lRisiko lLingkungan l(X2) ladalah sebesar 

0,169 lnilai lkoefisien lpositif lmenunjukkan lbahwa lterdapat lhubungan lsatu larah 

dengan lvariabel lRisiko lLingkungan l(X2) ldan lKeputusan lManajemen l(Y) 

Dari ltable ldiatas lhasil lUji lT latau lUji lHipotesis lsecara lparsial ldiatas, lmaka 

diketahui: 

1. Variabel lGreen lAccounting l(X1) lterhadap lKeputusan lManajemen l(Y) lpada 

UMKM ldi lSidoarjo, lnilai lsignifikan lvariabel lGreen lAccounting l(X1) ldiketahui 

sebesar l0,002 l< l0.05 lberarti lH0 lditolak lH1 lditerima ldengan ldemikian ldapat 

disimpulkan lbahwa lGreen lAccounting l(X1) lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

Keputusan lManajemen l(Y) 
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2. Variabel lRisiko lLingkungan l(X2) lterhadap lKeputusan lManajemen l(Y) lpada 

UMKM ldi lSidoarjo, lnilai lsignifikan lvariabel lRisiko lLingkungan l(X2) ldiketahui 

sebesar l0,247 l> l0.05 lberarti lH0 lditerima lH1 lditolak ldengan ldemikian ldapat 

disimpulkan lbahwa lRisiko lLingkungan l(X2) ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

Keputusan lManajemen l(Y) 

3. Hasil lKoefesien lDeterminan l(R²) 

 
Berdasarkan ltabel l2 lnilai lkoefisien ldeterminan l(R2) l0,285 lmaka ldapat 

disimpulkan lbahwa lvariabel lindependent lyang lditeliti ldalam lpenelitian lini lyaitu 

Green lAccounting l(X1), lRisiko lLingkungan l(X2) ldapat lmempengaruhi lKeputusan 

Manajemen l(Y) lsebesar l28,5% lsedangkan lsisanya l71,5% lKeputusan lManajemen 

dipengaruhi loleh lvariabel lindependent llain ldiluar lvariabel lindependent lyang 

digunakan ldalam lpenelitian lini. 

4. Hasil lUji lF lSimultan 

 
Berdasarkan ltabel l3 ltingkat lsignifikansi llebih lkecil ldari l0,05 l(0,000 l< l0,05) 

dengan ldemikian lterdapat lpengaruh lsignifikan lGreen lAccounting l(X1), lRisiko 

Lingkungan l(X2), lterhadap lKeputusan lManajemen l(Y). 

1. Pengaruh lGreen lAccounting lterhadap lKeputusan lManajemenBerdasarkan lhasil 

hipotesis lpertama lmenyatakan lbahwa lnilai ltaraf lsignifikansi lvariabel lGreen 

Accounting lpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lKeputusan lManajemen, lhasil ldari 

uji lstatistik lyang ltelah ldilakukan lmenggunakan lanalisis lregresi llinier lberganda, 

menunjukkan ladanya lpengaruh lGreen lAccounting lterhadap lKeputusan lManajemen 

dengan lhasil lsignifikan l lsebesar l0,002 lnilai lsignifikan ltersebut lkurang ldari l0,05 

sehingga ldapat ldikatakan lsignifikan latau lmendukung lhipotesis lpertama l(H1). lHasil 

penelitian lini lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lpemilik lUMKM lmenilai lGreen 

Accounting lberpengaruh lterhadap lKeputusan lManajemen. 

2. Pengaruh lRisiko lLingkungan lterhadap lKeputusan lManajemenBerdasarkan lhasil 

hipotesis lpertama lmenyatakan lbahwa lnilai ltaraf lsignifikansi lvariabel lRisiko 

Lingkungan lpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lKeputusan lManajemen, lhasil ldari 

uji lstatistic lyang ltelah ldilakukan lmenggunakan lanalisis lregresi llinier lberganda, 

menunjukkan ladanya lpengaruh lRisiko lLingkungan lterhadap lKeputusan lManajemen 

dengan lhasil lsignifikan lsebesar l0,247 lnilai lsignifikan ltersebut llebih ldari l0,05 

sehingga ltidak ldapat ldikatakan lsignifikan latau lmendukung lhipotesis lpertama l(H2). 
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Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lpemilik lUMKM lmenilai 

Risiko lLingkungan ltidak lberpengaruh lterhadap lKeputusan lManajemen. 

3. Pengaruh lGreen lAccounting lterhadap lKeputusan lManajemen Berdasarkan lhasil 

hipotesis lpertama lmenyatakan lbahwa lnilai ltaraf luji lT lvariabel lGreen lAccounting 

lebih lbesar ldari lnilai lT ltabel l l(3,218 l> l1,677) l lmaka lada lpengaruh lsecara 

signifikan lterhadap lKeputusan lManajemen, lberdasarkan lnilai ltaraf luji lT lvariabel 

Risisko lLingkungan llebih lkecil ldari lnilai lT ltabel l(1,172 l> l1,677) lmaka ltidak lada 

pengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lKeputusan lManajemen, l l 

4. Pengaruh lGreen lAccounting ldan lRisiko lLingkungan lterhadap lKeputusan 

manajemen. lBerdasarkan lhasil lhipotesis lpertama l(H3) lmenyatakan lbahwa lnilai 

taraf lsignifikansi lvariabel lGreen lAccounting ldan lRisiko lLingkungan lpengaruh 

secara lsignifikan lterhadap lKeputusan lManajemen, lhasil ldari luji lstatistic lyang telah 

dilakukan lmenggunakan lanalisis lregresi llinier lberganda, lmenunjukkan ladanya 

pengaruh l lGreen lAccounting ldan lRisiko lLingkungan lterhadap lKeputusan 

Manajemen ldengan lhasil luji lF lsebesar l9,368 lnilai luji lF ltersebut llebih ldari l0,05 

sehingga ltidak ldapat ldikatakan lsignifikan latau lmendukung lhipotesis lpertama l(H3). 

Hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lsebagian lbesar lpemilik lUMKM lmenilai 

Green lAccounting ldan lRisiko lLingkungan ltidak lberpengaruh lterhadap lKeputusan 

Manajemen. 

 

KESIMPULAN 

Menurut ldata ldan lpenjelasan ldiatas, lGreen lAccounting lmembantu lmengurangi 

pencemaran llingkungan ldengan lmemberikan lperhatian llebih lterhadap laspek 

lingkungan ldalam lproses lpengambilan lKeputusan lmanajemen. lSelain litu, ldengan 

penerapan lGreen lAccounting lsangat lmendukung ldalam lproses levaluasi lseperti 

kegiatan llingkungan ldan lselalu lmelakukan lAnalisa lterutama lmasalah llimbah. lKarena 

UMKM lakan lsukarela lmematuhi lkebijakan lpemerintah ltempat lUMKM ltersebut 

menjalankan lbisnisnya ldengan lmenerapkan lGreen lAccounting. Untuk lRisiko 

lingkungan lberpengaruh lpositif ltetapi ltidak lsignifikan lterhadap lkeputusan lmanajemen. 

Berarti lterdapat lbeberapa lmanfaat lpotensial ldari lrisiko llingkungan lhidup, lnamun 

manfaat ltersebut ltidak lcukup lbesar luntuk lmenjadi lpenentu lutama lkeputusan 

pengelolaan. lJika lrisiko llingkungan lmempunyai ldampak lpositif, lManfaatnya 

mencakup lpengurangan lbiaya lseperti lbiaya lpembuangan llimbah ldan lbiaya lutilitas, 

Peningkatan lcitra lUMKM l(misalnya lpeningkatan lreputasi), lPeningkatan linovasi 

(misalnya lpengembangan lteknologi lbaru ldan lmenemukan lpendekatan lbisnis lyang 

lebih lberkelanjutan). 
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